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ABSTRAK

AMENOLIZA (98453/2009) Analisis Kelayakan Pemberian Kredit pada PT. BPR
Pariangan Batusangkar. Skripsi. Program Studi Pendidikan Ekonomi.
Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Padang. 2013.

Pembimbing 1. Rosyeni Rasyid , SE. ME

2. Dra. Wirdati Alwi

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui prosedur pemberian kredit yang di
lakukan oleh PT. BPR Pariangan Batusangkar (2) Mengetahui faktor-faktor yang menjadi
bahan pertimbangan oleh PT. BPR Pariangan Batusangkar dalam pemberian kredit
kepada nasabah, (3) Mengevaluasi prosedur pemberian kredit dan faktor-faktor yang
menjadi bahan pertimbangan oleh PT. BPR pariangan dalam pengambilan keputusan
pemberian kredit kepada nasabah.

Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif.penelitian ini merupakan
studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan analisis pinjaman
menggunakan metode credit risk rating dengan alat ukur prinsip 6C dan analisis
kelayakan kredit dengan menggunakan 7A. Dengan mengambil 3 contoh debitur dari PT.
BPR Pariangan Batusangkar yang layak menerima kredit.

Hasil penelitian ini menunjukkan prosedur pemberian kredit yang dilakukan
sesuai dengan ketentuan prinsip 6C (caracter, capacity, capital, condition, collateral,
compliance) dan analisis kelayakan kredit dengan menggunakan 7A (aspek hukum,
manajemen, teknik, keuangan, pemasaran, agunan, sosial ekonomi ). Faktor-faktor yang
mempengaruhi dalam pemberian kredit oleh PT. BPR Batusangkar memiliki kelemahan
yaitu tidak ada pengelompokkan prinsip 6C dan 7A, penilaian dilakukan tidak secara
mendalam, dan faktor yang paling penting adalah agunan (collateral). Oleh sebab itu
disarankan kepada PT. BPR Pariangan Batusangkar agar melakukan dapat
mengelompokkan prinsip 6C dan 7A, analisis kredit hendaknya lebih mendalam dan
secara keseluruhan sehingga dapat menghindari kredit bermasalah .
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Perbankan merupakan suatu lembaga keuangan yang ada di Indonesia
yang memiliki peranan penting bagi kelangsungan perekonomian Indonesia.
Pertumbuhan ekonomi harus diarahkan untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat serta mengatasi ketimpangan ekonomi dan kesenjangan sosial.
Sektor perbankan menjadi salah satu faktor yang memegang peranan penting
karena berfungsi sebagai lembaga penghimpun dan penyalur dana melalui
penciptaan produk yang beraneka ragam untuk ditawarkan kepada
masyarakat yang ingin menggunakan jasa perbankan.

Bank berfungsi sebagai perantara keuangan (financial intermediary)
antara pihak yang kelebihan dana (surplus unit) dan pihak yang kekurangan
dana (deficit unit). Melalui bank kelebihan dana dapat disalurkan kepada
pihak-pihak yang memerlukan dan memberikan manfaat bagi kedua belah
pihak. Bank menerima simpanan uang dari masyarakat dan kemudian
menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit.

Lembaga keuangan yang tepat dan strategis untuk melayani jasa
perbankan bagi masyarakat adalah Bank Perkreditan Rakyat (BPR). BPR
sebagai lembaga keuangan yang selama ini telah memberikan jasa pelayanan
terutama kepada usaha mikro dan kecil (UMK) dan masyarakat pedesaan.
Memiliki peran yang strategis dalam perekonomian Indonesia terutama dalam

mendukung perkembangan UMK,



Kunci keberhasilan BPR dalam pemberian pelayanan kepada UMK
adalah lokasi BPR yang dekat dengan masyarakat yang membutuhkan,
prosedur pelayanan yang sederhana dan proses yang cepat, serta
mengutamakan pendekatan personal dengan masyarakat setempat. BPR
Pariangan ini memberikan berbagai produk kepada masyarakat daerah
Batusangkar dengan pemberian kredit untuk pengembangan usaha kecil dan
menegah yang bertujuan untuk dapat mengembangkan usaha dan
meningkatkan perekonomian masyarakat.

PT. BPR Pariangan ini bergerak melayani masyarakat kecil dan
menengah ke bawah, dalam pemberian kredit bagi sebuah perusahaan
menganalisis laporan keuangan perusahaan yang bertujuan salah satunya
untuk menilai kemampuan dalam pengembalian modal tersebut. PT. BPR
Pariangan memberikan tambahan modal bukan pada perusahaan tetapi untuk
usaha rakyat Kkecil dan menengah kebawah untuk meningkatkan
perekonomian rakyat dan kesejahteraan dengan membantu mengembangkan
usaha dan langsung menyentuh masyarakat kecil terutama usaha produktif.

Jenis produk kredit yang terdiri dari KUMI (kredit usaha mikro) yaitu
jenis kredit yang diberikan kepada usaha kecil seperti pedagang bakulan, kaki
lima, dengan plafon maksimal Rp 3 juta dalam jangka waktu paling lama 24
bulan, KUKI (kredit usaha kecil informal) adalah jenis kredit yang diberikan
kepada masyarakat yang dipergunakan dalam bentuk modal kerja dan

investasi dengan plafon maksimal Rp150 juta



Selanjutnya KBP (kredit berbagai piutang) jenis kredit yang diberikan
kepada pengusaha kecil dengan sistem penarikan bersifat rekening koran
dengan plafon maksimal Rp100 juta dalam jangka waktu 12 bulan dan dapat
diperpanjang secara otomatis, KCC (kredit ciciclan) yaitu jenis kredit yang
diberikan kepada golongan pegawai dengan agunan SK dipergunakan untuk
keperluan investasi dan konsumsi, dan Kredit laptop dan komputer adalah
kredit khusus bagi PNS dan swasta untuk keperluan pembelian komputer dan
laptop.

Dari berbagai jenis produk yang diberikan PT. BPR Pariangan
Batusangkar kepada masyarakat mendapatkan respon yang baik, sehingga
permintaan kredit mengalami kenaikan dan semakin bertambahnya jumlah
masyarakat yang menjadi nasabah dari PT. PBR Pariangan Batusangkar. Hal
ini terlihat jelas pada tabel 1.

Tabel 1.
Data jumla kredit tahun 2010-2012

No Jenis Jumlah (Rp) Nasabah (org)
Kredit 2010 2011 2012 2010 | 2011 | 2012
1 | Inestasi 3.737.946 | 3.747.015 | 4.502.078 | 381 | 389 | 405
Modal
2 kerja 14.422.374 | 18.661.260 | 20.450.244 | 1.143 | 1.256 | 1.365
3 | Konsumsi | 2.912.715 | 4.300.154 | 4.763.398 98 104 111

Sumber: PT. BPR Pariangan Batusangkar

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa pertumbuhan kredit di PT BPR
Pariangan Batusangkar mengalami kenaikan tiap tahun, hal ini dapat dilihat
dari perkembangan jumlah kredit setiap tahunnya dan jumlah nasabah yang

melakukan pinjaman kredit.




Pinjaman kredit yang diberikan kepada nasabah memiliki resiko kredit.
Resiko kredit tersebut adanya kemungkinan terjadinya kredit macet oleh
nasabah. Hal ini dapat dilihat pada tabel 2

Tabel 2.
Data kredit bermasalah NPL tahun 2010-2012

No

Jenis 2010 2011 2012

Kredit Rp % org % Rp % org % Rp % org %

1

2
3

Investasi | 115.043 [ 31| 6 |18 28532 31| 6 |15]|126924 28| 9 |36

Modal
Kerja 492128 | 3,4 9 0,81]427987 | 23| 10 | 0,8 | 432695 | 21| 14 | 1,4

konsumsi | 13956 | 1,1 | 2 2| 28532 07| 4 [ 36| 17308 |04 | 4 |36

Sumber: PT BPR Pariangan Batusangkar

Dari tabel 2 dapat disimpulkan bahwa jumlah kredit yang bermasalah di
PT BPR Pariangan Batusangkar mengalami penurunan dan jumlah nasabah
yang bermasalah mengalami peningkatan. Ini berarti jumlah kredit yang
diberikan kepada debitur dalam jumlah yang besar sehingga jumlah kredit
bermasalah sedikit tetapi jumlah nasabah mengalami peningkatan.

Oleh karena itu sebelum pemberian kredit diterima oleh bank diperlukan
suatu analisis yang baik dan seksama terhadap semua aspek perkreditan
yang dapat menunjang proses pemberian kredit, guna mencegah timbulnya
suatu risiko kredit. Berdasarkan data dari PT. BPR Pariangan Batusangkar
penyebab terjadinya kredit bermasalah karena ada dua faktor, yaitu:

1. Faktor internal yaitu ketidaksesuaian dalam pemberian kredit dengan

proses pemberian kredit
2. Faktor external seperti: bencana alam, krisis ekonomi global, dan

usaha debitur tutup.




Dari 2 faktor diatas menjadi pertimbangan dalam menilai kelayakan
kredit yang akan diberikan kepada debitur . penilaian kelayakan kredit tidak
hanya menilai debitur dan usaha debitur untuk sekarang tetapi menilai usaha
debitur untuk sekarang dan masa yang akan datang ( penilaian prospek
usaha ke depan ). Hal ini lakukan agar kredit yang diberikan benar-benar
layak sehingga kredit tersebut lancar dan tidak bermasalah.

Beberapa perbankan nasional melakukan perencanaan yang baik dalam
strategi penyaluran kredit dengan melakukan analisis kredit yang
komprehensif dan pengawasan kredit yang melekat serta sikap kehati-
hatian. Pihak bank dalam mengambil keputusan untuk memberikan kredit,
terlebih dahulu harus diperoleh data bahwa kredit yang diberikan mampu
dikembalikan oleh debitur sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati.

Upaya yang dilakukan oleh bank untuk memperoleh data tersebut
antara lain dengan cara melakukan analisis terhadap debitur. Analisis ini
sangat perlu dilakukan karena merupakan bahan pertimbangan untuk
mengambil keputusan pemberian kredit. Pemberian kredit yang tidak
memperhatikan kebijaksanaan dan prosedur akan terjadi penyimpangan-
penyimpangan.

Semakin jauh pemberian kredit dari pedoman yang telah disusun maka
akan semakin besar persentase kredit macet. Salah satu hal yang paling
penting dalam pemberian kredit yaitu dengan melakukan deteksi dini
(evaluasi kembali) atas kredit yang diduga akan bermasalah, sehingga kredit

tersebut dapat diselamatkan dan terhindar dari kemacetan.



Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
mengevaluasi kelayakan pemberian kredit yang disalurkan oleh bank
untuk nasabah yang membutuhkan tambahan modal dalam rangka
memajukan usahanya, dengan judul ”Analisis Kelayakan Pemberian

Kredit pada PT. BPR Pariangan Batusangkar”.

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang dapat di identifikasi masalah yaitu:

1. Terjadinya peningkatan jumlah kredit di PT. BPR Pariangan Batusangkar
pada tahun 2010-2012

2. Terjadinya peningkatan jumlah nasabah di PT. BPR Pariangan
Batusangkar pada tahun 2010-2012

3. Terjadinya penurunan jumlah kredit yang bermasalah di PT. BPR
Pariangan Batusangkar pada tahun 2010-2012

4. Terjadinya peningkatan jumlah nasabah yang mengalami kredit yang
bermasalah di PT. BPR Pariangan Batusangkar pada tahun 2010-2012

5. Analisis kelayakan kredit belum sesuai dengan ketentuan yang berlaku.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan dari identifikasi masalah, maka penulis membatasi masalah
yaitu menganalisis faktor-faktor yang menjadi tolak ukur dan penilaian dalam
memberikan kredit kepada nasabah untuk menjalankan usaha yang
membutuhkan modal sehinggga kredit yang diberikan tidak bermasalah

dikemudian hari.

D. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut ,maka dapat dirumuskan
1. Bagaimanakah prosedur pemberian kredit di PT. BPR Pariangan ?
2. Faktor-faktor apakah yang menjadi kelayakan pemberian kredit oleh PT.

BPR Pariangan dalam pemberian kredit kepada nasabah?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Untuk mengetahui prosedur dalam pemberian kredit yang diterapkan di
PT. BPR Pariangan.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi kelayakan pemberian

kredit oleh PT. BPR Pariangan dalam pemberian kredit kepada nasabah.



F. Manfaat Penelitian

1.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
Bagi Penulis

Penelitian ini bermanfaat bagi penulis, dimana penelitian ini sebagai
salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan (S1) pada
program studi Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Padang dan
menambah wawasan, pengetahuan penulis tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi pemberian kredit kepada nasabah sehingga kredit yang
diberikan tidak bermasalah dalam pengembaliannya.
Bagi Bank

Dapat lebih teliti dan cermat dalam pemberian kredit kepada
masyarakat dalam pengembangan usaha Kkecil sehingga dalam
pengembalian kredit tersebut tidak mengalami permasalahan.
Pihak-pihak lain

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah referensi, informasi
dan wawasan untuk penelitian lebih lanjut atau sebagai bahan

kepustakaan serta sumber pengetahuan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Hasil dari analisa data dan pembahasan hasil analisa data pada
penelitian ini menyatakan bahwa

1. Evaluasi kelayakan kredit dilakukan oleh PT. BPR Pariangan
Batusangkar sesuai dengan prosedur yang berlaku, namun belum
melakukan analisis secara mendalam .

2. Permohonan kredit akan ditolak jika nasabah memiliki hubungan
yang tidak baik dengan bank lain

3. keputusan kredit yang ditangguhkan karena dari lokasi usaha yang
dikelola cukup jauh dari PT. BPR Pariangan sehingga untuk
mencapai ke lokasi melakukan survey membutuhkan waktu, uang
dan tenaga

4. keputusan kredit yang diterima dengan melihat karakter, usaha
debitur dan jaminan yang diberikan

5. Tidak ada pengelompokkan penggunaan metode credit risk rating
dengan analisis kelayakan. PT. BPR Pariangan menggabungkan
penilaian kredit dengan menggunakan prinsip 6C yang dilakukan
dengan survey lapangan dan 7A dengan menilai aspek-aspek.

6. Untuk penilaian kredit KCC PNS yang bertujuan untuk konsumsi
hanya dengan melihat agunan dan sumber rincian pengembalian

dari kredit.
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1. Dalam melakukan on the spot pada survey lapangan usaha debitur
hendaknya dilakukan lebih mendalam bukan hanya melihat lokasi
usaha

2. Penilaian keputusan pemberian kredit harus menggunakan analisis
dan pertimbangan tentang kelayakan kredit

3.Untuk pertimbangan keputusan kredit yang ditangguhkan,
hendaknya jangan melihat lokasi usaha tetapi kelayakan dari usaha
dan debitur yang layak untuk diberikan kredit.

4. Untuk keputusan kredit yang diterima , penilaian dan analisis yang
dilakukan secara keseluruhan bukan hanya karena jaminan atau
aguanan yang diberikan

5. Analisis kredit yang dilakukan oleh PT. BPR Paringan hendaknya
ada perbedaan antara analisis 6C dan 7A, sehingga terlihat jelas

penilaian dan pertimbangan yang dilakukan oleh BPR.
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